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Pemberian kuasa adalah suatu perjanjian antara pemberi kuasa 
dengan penerima kuasa tentang pelaksanaan tugas yang cliberikan 
oleh pemberi kuasa kepada peneri.ma untuk melaksanakan tugas
tugas yang tertentu sebagaimana yang ditegaskan di dalam isi 
surat kuasa. 

Permasalahan yang timbul adalah bagaimanakah akibat 
hukumnya jika salah satu pihak melakukan wanprestasi dalam 
perjanjian pemberian kuasa, dan bagaimanakan pembayaran 
upah yarig telah cliperjanjikan dalam perjanjian pemberian kuasa 
ini. 

Metode peneliti.an yang dipergunakan dalam pelaksanaan 
penelitian dan pembahasan skripsi ini adalah penelitian 
kepustakaan yaitu berdasarkan buku-buku dari kepustakaan dan 
sumber-sumber bacaan yang lainnya, serta penelitian lapangan 
yaitu dengan melakukan penelitian ke Pengadilan Negeri Medan 
dengan mengambil salah satu contoh kasus dalam wanprestasi 
dalam perjanjian pemberian kuasa yaitu Putusan 
No.274/Pdt.G/2000/ PN.Mdn). 

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa seseorang 
dikatakan telah melakukan wanprestasi dalam perjanjian 
pemberian kuasa apabila telah melalaikan kewajibannya, dimana 
akibat hukum yang clitimbulkan dengan terjadinya wanprestasi 
dalam perjanjian pemberian kuasa ini adalah, terhadap pihak 
yang melakukan wanprestasi dapat dimintakan ganti rugi berikut 
bunga serta menuntut pembayaran upah atau honor yang belum 
dibayarkan oleh pemberi kuasa. 
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